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ABSTRAK 

Resti Wahyu Danaswari (58461236) :   Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk 

Media Komik Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA N 9 

Cirebon Pada Pokok Bahasan Ekosistem 
 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi di SMA Negeri 9 Kota Cirebon yang 

pembelajaran biologi tidak hanya terfokus pada penyampaian materi semata, 

pembelajaran hanya bersifat kontextual. Guru masih menggunakan metode ceramah 

dalam penyampaian materi. guru di SMA Negeri 9 Kota Cirebon belum menggunakan 

media pembelajaran oleh karena itu media komik bisa digunakan sebagai salah satu 

alternatif  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar siswa dengan mengembangkan bahan ajar dalam bentuk media komik pada 

materi pembelajaran ekosistem, untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan bahan ajar media komik dengan bahan ajar buku paket pada 

materi pembelajaran ekosistem, untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar 

media komik yang digunakan. 

 Sample dalam penelitian ini adalah satu kelas eksperimen dengan jumlah 35 

siswa dan satu kelas kontrol dengan jumlah 34 siswa. teknik penelitian menggunakan 

model 4-D, desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttes control group, 

pengambilan sample dalam penelitian ini dengan purposive sampling yaitu penentuan 

kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan rujukan dari guru IPA kelas X.  Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan angket dan test.  

Validasi media didapat dari hasil analisis perhitungan validasi ahli dengan nilai 

rata-rata persentase paling tinggi yaitu sebesar 74,6% yang kriterianya dinyatakan layak 

pada aspek efek media terhadap strategi pembelajaran. Nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen mengalami kenaikan yaitu dari nilai rata-rata Pre Test 57.13 menjadi 75,88 

pada rata-rata Post Test dan nilai rata-rata gain sebesar 0.40. Sedangkan kelas kontrol 

rata-rata siswa mengalami kenaikan dari nilai rata-rata awal 57.94 menjadi 68.38 pada 

rata-rata akhir dan nilai rata-rata gain sebesar 0.23. Rata-rata gain kelas eksperimen 0.40 

terbilang sedang dan kelas kontrol 0.23 terbilang rendah. Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikan menunjukkan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan media komik dan kelas yang 

tidak menggunakan media komik. Hasil respon siswa terhadap media komik 

menunjukkan kriterium 77% yang berkategori kuat. 

Pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar komik menurut ahli media, 

bahasa dan materi layak digunakan, hasil belajar siswa yang menggunakan media ini 

juga meningkat yang terlihat dari perbedaan yang signifikan pada hasil tes. Respon 

siswa pada media komik ini juga sangat bagus dibuktikan dengan kategori yang kuat. 

Keywords: Pengembangan Bahan Ajar, Media Komik, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Belajar merupakan suatu hal yang pokok dalam pendidikan. 

Belajar merupakan proses menuju kedewasaan seseorang mulai dari 

yang tidak bisa menjadi bisa. Menurut Drs. Slameto ( 2010) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usahayang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan,  sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Didalam lingkungan sekolah banyak 

terjadi proses pembelajaran. Meski melalui proses belajar , hasil yang 

dicapai tidak selalu sama pada setiap siswa ini karena proses belajar 

dipengaruhi beberapa faktor yang bisa menyebabkan pencapaian hasil 

belajar menjadi beragam karena berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal.  

 Faktor internal ini meliputi kemampuan yang dimiliki siswa, 

motivasi dan minat. Faktor  ini besar sekali pengaruhnya terhadap 

hasil belajar yang dicapai. Selain itu ada faktor eksternal, faktor 

eksternal meliputi sistem pengajaran disekolah dan media 

pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut. Dalam pembelajaran 

diperlukan adanya media pembelajaran.  

 Media pembelajaran salah satunya berupa bahan ajar yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran untuk mendukung proses 

belajar mengajar. Tapi pada masa ini bahan ajar yang masih 

digunakan berupa buku paket dan LKS sehingga kurang menarik 

minat siswa untuk membaca. Dalam hal ini guru juga berperan 

penting dalam membuat bahan ajar yang interaktif dan inovatif agar 

siswa dapat tertarik dalam membaca materi yang diberikan. 

Di SMA Negeri 9 Kota Cirebon, ditemukan suatu masalah 

yang  masih belum bisa diatasi oleh para guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. masalah tersebut menurut guru biologi di SMA 

Negeri 9 Kota Cirebon mengatakan bahwa siswa-siswi di SMA 
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Negeri 9 Kota Cirebon pada dasarnya aktif pada saat pembelajaran, 

akan tetapi minat mereka akan membaca sangat kurang sehingga hasil 

belajar disekolah kurang memuaskan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA 

Negeri 9 Kota Cirebon, terlihat sebenarnya siswa-siswi sangat aktif 

dalam pembelajaran terutama kelas X . Mereka begitu aktif dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru 

juga sangat menguasai materi akan tetapi guru tersebut kurang 

terampil pada proses belajar mengajar. Pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung guru hanya berceramah atau menggunakan 

metode konvesional saja dan bahan ajar yang digunakan untuk 

menunjang pembelajarannya hanya buku paket.   

Siswa juga hanya menggunakan bahan ajar buku paket untuk 

menjawab soal-soal tetapi untuk membaca mereka enggan karena 

menurut mereka bacaan yang ada dibuku paket sangat membosankan 

dan gambar-gambar yang tertera di sana bagi mereka kurang menarik 

motivasi mereka untuk membaca apabila ada gambar yang menurut 

mereka asing mereka tidak membaca tetapi mereka akan bertanya 

terlebih dahulu kepada guru sehingga pengetahuan yang mereka dapat 

hanya terbatas. Ini mengakibatkan penurunan hasil belajar siswa siswi 

SMA Negeri 9 Kota Cirebon. Dapat dilihat dari buku daftar nilai guru, 

ternyata permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu banyak 

peserta didik yang tidak tuntas atau hasil belajar rendah dan tidak 

memenuhi standar ketuntasan minimal ( SKM ), nilai SKM di SMA 

Negeri 9 Kota Cirebon yaitu 70. 

Salah satu sebab kurang menariknya bahan ajar biologi untuk 

siswa SMA adalah faktor kejenuhan dari bahan ajar yang digunakan. 

Oleh karena itu bahan ajar perlu mempunyai bentuk sajian yang 

ringan dan menarik minat baca siswa sehingga membuat hasil belajar 

mereka kurang  memuaskan. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

dan minat siswa akan membaca, dibutuhkan inovasi dalam pembuatan 

bahan ajar, salah satunya ialah dengan membuat bahan ajar dalam 
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bentuk komik. Media komik digunakan agar siswa tidak merasa jenuh 

dalam membaca materi yang terdapat dalam bahan ajar karena media 

pembelajaran dalam bentuk media komik ini menggabungkan unsur 

gambar dan teks yang ringan untuk dimengerti, selain itu materi dapat 

diserap dengan cepat. 

Media komik termasuk kedalam media grafis. Media grafis 

itu sendiri merupakan suatu penyajian secara visual yang 

menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulusan-tulisan, 

atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan, 

mengambarkan dan merangkum suatu ide, data atau kejadian 

(Daryanto, 2010 :19). Fungsi khusus digunakannya media grafis 

adalah untuk menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan 

atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau 

diabaikan bila tidak digrafiskan begitu juga materi pelajaran yang 

hanya disajikan berupa teks atau tulisan. 

Penelitian  dilakukan oleh Wardani  ( 2012 ), salah seorang 

mahasiswa jurusan Sosiologi di Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas ( SMA ) penggunaan 

media komik dalam pembelajaran sosiologi pada pokok bahasan 

masyarakat multikulturalmenyatakan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan media komik yang terlihat 

dari aktifnya siswa dikelas. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Dalam 

Bentuk Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA N 9 Cirebon Pada Pokok Bahasan Ekosistem”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang, perumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap yakni :  

1. Identifikasi Masalah 

a. Masalah Yang Muncul 
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Masalah yang sering muncul yaitu guru masih 

menggunakan LKS dan buku paket sebagai bahan acuan dalam 

mengajar dan kurangnya minat membaca siswa sehingga hasil 

belajar mereka masih kurang memuaskan. 

b. Wilayah Kajian  

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan 

bahan ajar berupa buku ajar dalam bentuk komik pada 

pembelajaran biologi terhadap hasil belajar siswa. 

c. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan 

analisis data hasil penelitian menggunakan penghitungan statistik 

d. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang  pengembangan 

bahan ajar dalam bentuk komik terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi. 

2. Pembatasan Masalah 

a. Bahan ajar berupa komik merupakan bahan ajar yang bisa 

meringkas materi secara lebih terperinci sehingga dapat 

dimengerti. Bahan ajar dalam bentuk komik diringkas dari 

buku pelajaran yaitu erlangga. 

b. Pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam 

penelitian ini adalah Ekosistem 

c. Hasil belajar adalah kemampuan yang ada pada siswa setelah 

menerima pembelajaran. Hasil belajar diukur dengan 

menggunakan bahan ajar dalam bentuk komik adalah pre-test 

dan post-test 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar media komik pada 

mata pelajaran biologi pokok bahasan Ekosistem? 
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2. Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan 

menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik dan hasil 

belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket pada mata pelajaran biologi pokok bahasan 

Ekosistem di SMAN 9 Cirebon? 

3. Seberapa besar perbedaan hasil belajar antara pembelajaran 

yang menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik 

dengan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa 

buku paket pada mata pelajaran biologi pokok bahasan 

Ekosistem di SMA Negeri 9 Kota Cirebon? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik dan 

respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan bahan 

ajar berupa buku paket pada mata pelajaran biologi pokok 

bahasan Ekosistem di SMA Negeri 9 Kota Cirebon? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui langkah – langkah dalam mengembangkan 

media bahan ajar komik 

2. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dengan 

menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik dan Untuk 

mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket dan LKS  pada mata pelajaran 

biologi pokok bahasan Ekosistem di SMAN 9  

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara pembelajaran 

yang menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik dengan 

pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa buku paket 

dan LKS pada mata pelajaran biologi pokok bahasan Ekosistem di 

SMA Negeri 9 Kota Cirebon 

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar dalam bentuk media komik dan respon 
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siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa 

buku paket dan LKS pada mata pelajaran biologi pokok bahasan 

Ekosistem di SMA Negeri 9 Kota Cirebon 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan terhadap hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

Penerapan bahan ajar dalam bentuk media komik diharapkan untuk 

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengejar agar tercipta kreatifitas dan motivasi yang tinggi 

khususnya pada materi Ekosistem 

 

 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dijadikan dasar pemikiran dalam pengambilan 

keputusan guru dalam menggunakan bahan ajar yang tepat agar 

materi pembelajaran dapat tersampaikan dan meningkatkan 

kreatifitas guru dan membangun inovasi dalam pengembangan 

bahan ajar. 

3. Bagi Sekolah/Lembaga 

Sebagai pelengkap bahan ajar dan sebagai media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

E. Definisi Operasional 

Pannen dalam Denny ( 2007:1.5) bahan ajar adalah bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Adapaun indikator pengembangan bahan ajar yang baik 

adalah : 

1. Menarik minat siswa. Dengan pengembangan bahan ajar ini, minat siswa 

terhadap proses belajar lebih termotivasi. 

2. Kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang lebih menyenangkan, 

sehingga siswa tidak merasa bosan terhadap suatu materi pelajaran. 

Sudjana (1989 : 3) menyatakan bahwa hasil belajar biasanya 

ditunjukkan dengan angka atau huruf berdasarkan penilaian yang 

telah dilakukan oleh seorang pengajar. Hasil belajar ini didapatkan 
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dengan evaluasi dan test. Penilaian hasil belajar dan proses belajar 

adalah upaya memberikan nilai terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan 

pengajaran.  

F. Hipotesis  

Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 

mengembangkan bahan ajar dalam bentuk media komik pada 

pokok bahasan Ekosistem di SMAN 9 Cirebon 

Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 

mengembangkan bahan ajar dalam bentuk media komik pada 

pokok bahasan Ekosistem di SMAN 9 Cirebon 

G. Kerangka Berpikir 

Belajar menurut Gagne yang  dalam  Slameto ( 2010 : 13)  

ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Dalam proses belajar 

digunakan bahan ajar untuk menyampaikan materi tetapi bahan ajar 

yang digunakan kadang membuat siswa jenuh dan tidak termotivasi 

sehingga kadang hasil belajar siswa kurang memuaskan. Dalam hal ini 

perlu adanya perantara salah satunya seperti penggunaan media 

pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses 

belajar mengajar akan memudahkan seorang guru untuk 

menyampaikan materi yang terdapat dalam bahan ajar yang digunakan 

oleh guru kepada siswa, begitu pula sebaliknya media pembelajaran 

yang tepat memudahkan siswa menguasai materi dalam bahan ajar 

tersebut sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal.  

Dalam penelitian ini penulis merencakan untuk menggunakan 

bahan ajar dalam bentuk media komik pada pokok bahasan ekosistem. 

Melalui pengembangan bahan ajar dalam bentuk media komik ini 

diharapkan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru.    
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Pelaksanaanya yaitu sebelum dilakukan kegiatan belajar 

mengajar dilakukan langkah-langkah pengembangan dengan model 4-

D hasil dari pengembangan bahan ajar komik ini diterapkan pada kelas 

eksperimen. Setelah itu sebelum digunakan pada proses belajar 

mengajar siswa diberikan pretest yang setelah itu dilakukan 

pembelajaran dengan bahan ajar yang disusun berupa komik yang 

digunakan siswa sebagai pedoman dalam memahami materi yang 

diberikan oleh guru. Setelah proses belajar mengajar selesai 

dilanjutkan dengan pemberian posttest.Setelah proses berlangsung 

maka akan diperoleh hasil sebagai kondisi akhir yang representatif. 

Kerangka pemikiran tersebut dapat penulis gambarkan sebagai berikut. 
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